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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada partisipasi mahasiswa dalam penyediaan
sarana kebersihan sekolah melalui pembuatan tempat sampah permanen di UPTD SMPN 16 Kupang,
bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan fasilitas kebersihan serta menumbuhkan kesadaran warga
sekolah terhadap perilaku hidup bersih dan pengelolaan sampah yang baik. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif, edukatif, dan aplikatif yang melibatkan mahasiswa dan pihak
sekolah, diawali dengan identifikasi masalah dan analisis kebutuhan, dilanjutkan dengan perancangan
serta pembuatan tempat sampah permanen, sosialisasi dan edukasi kebersihan kepada siswa, serta
evaluasi melalui observasi dan wawancara. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan sarana
kebersihan sekolah, keterlibatan aktif warga sekolah, serta perubahan positif perilaku siswa dalam
membuang dan memilah sampah. Kesimpulannya, partisipasi mahasiswa dalam penyediaan sarana
kebersihan melalui pembuatan tempat sampah permanen efektif dalam meningkatkan kebersihan
lingkungan sekolah dan kesadaran warga sekolah, serta berpotensi untuk diterapkan pada sekolah lain
dengan permasalahan serupa.

Kata kunci - partisipasi mahasiswa, sarana kebersihan, sekolah, tempat sampah, permanen

Abstract

Community service activities focusing on student participation in the provision of school sanitation
facilities through the construction of permanent waste bins at UPTD SMPN 16 Kupang aim to improve
the availability of sanitation infrastructure and to foster awareness among school members regarding
clean and healthy living behaviors and proper waste management. The implementation method
employs participatory, educational, and applicative approaches involving students and school
stakeholders. The activities begin with problem identification and needs analysis, followed by the design
and construction of permanent waste bins, sanitation socialization and educational sessions for
students, and evaluation through observation and interviews. The results indicate an improvement in
school sanitation facilities, active involvement of the school community, and positive behavioral changes
among students in disposing of and sorting waste. In conclusion, student participation in providing
sanitation facilities through the construction of permanent waste bins is effective in enhancing school
environmental cleanliness and school community awareness, and it has the potential to be implemented
in other schools facing similar challenges.
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PENDAHULUAN

Kebersihan lingkungan sekolah merupakan elemen krusial dalam mewujudkan suasana belajar
yang sehat, nyaman, dan mendukung proses pembelajaran secara optimal. Lingkungan sekolah yang
terjaga kebersihannya tidak hanya berkontribusi terhadap kesehatan seluruh warga sekolah, tetapi juga
berperan dalam membentuk karakter peserta didik agar memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap
kebersihan serta kelestarian lingkungan sejak usia dini (Febriyani & El-Yunusi, 2024). Selain itu, kondisi
lingkungan yang bersih dapat meminimalkan risiko penyebaran penyakit dan secara tidak langsung
meningkatkan konsentrasi serta motivasi belajar siswa (Astuti, 2023). Oleh sebab itu, pengelolaan
kebersihan sekolah perlu menjadi perhatian bersama seluruh pemangku kepentingan pendidikan.

Namun demikian, masih banyak sekolah yang menghadapi kendala berupa keterbatasan
fasilitas pendukung kebersihan, khususnya ketersediaan tempat sampah yang memadai dari aspek
jumlah, mutu, dan ketahanannya (Cahyani & Rahmi, 2021; Meradios & Manglicmot, 2024). Penggunaan
tempat sampah yang bersifat sementara atau tidak permanen cenderung mudah rusak sehingga kurang
efektif dalam menunjang pengelolaan sampah yang berkelanjutan Penggunaan tempat sampah yang
bersifat sementara atau tidak permanen cenderung mudah rusak sehingga kurang efektif dalam
menunjang pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Situasi tersebut berpotensi menimbulkan
penumpukan sampah di sejumlah area sekolah dan menurunkan nilai estetika lingkungan. Dampaknya,
upaya penanaman perilaku hidup bersih dan sehat kepada peserta didik menjadi kurang maksimal.
Oleh karena itu, diperlukan perencanaan dan penyediaan sarana kebersihan yang lebih memadai dan
berkelanjutan agar tercipta lingkungan sekolah yang bersih, tertata, dan mendukung pembentukan
karakter peduli lingkungan.

Salah satu bentuk dukungan yang dapat diberikan untuk menjawab permasalahan tersebut
adalah melalui partisipasi mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Mahasiswa
sebagai agen perubahan memiliki peran strategis dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan kepedulian sosial untuk memberikan solusi nyata bagi permasalahan di lingkungan
sekitar (Chen & Liu, 2020; Yadav, 2023). Kegiatan ini juga menjadi wadah bagi mahasiswa untuk
mengembangkan kepekaan sosial dan kemampuan bekerja sama dengan masyarakat. Dengan
demikian, keterlibatan mahasiswa tidak hanya memberikan manfaat bagi sekolah, tetapi juga
memperkaya pengalaman belajar mahasiswa itu sendiri. Melalui kegiatan penyediaan sarana
kebersihan berupa pembuatan tempat sampah permanen, mahasiswa dapat berkontribusi secara
langsung dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih tertata dan berkelanjutan (Suryati et al.,
2022). Tempat sampah permanen diharapkan memiliki daya tahan yang lebih baik, mudah digunakan,
serta dapat menjadi sarana edukasi bagi siswa dalam membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat
(Ihsan et al., 2025). Keberadaan sarana ini juga mendukung sistem pengelolaan sampah yang lebih
teratur di lingkungan sekolah, sehingga perilaku membuang sampah pada tempatnya dapat lebih
mudah diterapkan.

Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada hasil fisik berupa tersedianya tempat sampah
permanen, tetapi juga pada proses peningkatan kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan. Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan, mahasiswa dan warga sekolah
dapat saling bertukar pengetahuan dan pengalaman terkait pengelolaan kebersihan. Interaksi tersebut
mendorong terbentuknya pemahaman bersama bahwa kebersihan merupakan tanggung jawab
bersama, bukan hanya tugas pihak tertentu. Kolaborasi antara mahasiswa dan pihak sekolah
diharapkan mampu menumbuhkan rasa memiliki terhadap fasilitas yang disediakan. Rasa kepemilikan
tersebut menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan pemanfaatan sarana kebersihan
(Kusumaningtiar et al., 2024). Dengan adanya rasa tanggung jawab bersama, fasilitas yang telah
dibangun dapat dirawat dan dimanfaatkan secara optimal dalam jangka panjang. Selain itu, kegiatan
ini juga berpotensi membentuk kebiasaan positif yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah (Mukhtarudin et al., 2023).

Dengan demikian, kegiatan “Partisipasi Mahasiswa dalam Penyediaan Sarana Kebersihan
Sekolah melalui Pembuatan Tempat Sampah Permanen” memiliki signifikansi yang kuat baik dari sisi
pendidikan, sosial, maupun lingkungan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas sarana
kebersihan sekolah sekaligus menumbuhkan kepedulian dan tanggung jawab bersama dalam menjaga
lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini menjadi wujud nyata
kontribusi mahasiswa dalam mendukung pembangunan lingkungan sekolah yang berwawasan
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lingkungan. Melalui kegiatan ini, diharapkan tercipta perubahan perilaku positif yang berkelanjutan di
kalangan warga sekolah

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di UPTD SMPN 16 Kupang,
Kota Kupang, NTT, selama 4 (empat) bulan dimulai dari bulan Agustus sampai Desember tahun 2025.
Metode pelaksanaan kegiatan ini menekankan pada pendekatan partisipatif, edukatif, dan aplikatif
dengan melibatkan seluruh mahasiswa, pihak sekolah, serta warga sekolah sebagai subjek sekaligus
objek kegiatan.

Kegiatan ini diawali dengan identifikasi masalah dan analisis kebutuhan sekolah melalui
observasi langsung serta wawancara dengan pihak sekolah. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi sarana kebersihan, perilaku warga sekolah dalam membuang sampah, serta kebutuhan jumlah
dan jenis tempat sampah. Berdasarkan hasil analisis tersebut, tim merancang program pembuatan
tempat sampah permanen yang meliputi desain, penentuan lokasi strategis, serta persiapan alat dan
bahan seperti semen, pasir, besi rangka, cetakan, dan cat. Perencanaan juga mencakup penyusunan
materi sosialisasi kebersihan yang bersifat edukatif dan persuasif.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pembuatan tempat sampah permanen yang dilakukan
secara partisipatif dengan melibatkan mahasiswa dan pihak sekolah, dilanjutkan dengan sosialisasi dan
edukasi kebersihan kepada siswa. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, kuesioner sederhana,
dan wawancara untuk menilai pemanfaatan tempat sampah dan perubahan perilaku warga sekolah.
Berikut adalah gambar tahapan kegiatan:

Analisis
Kebutuhan

Sosialisasi
dan Edukasi

Identifikasi
Masalah

Pembuatan
Tempat Sampah

Gambar 1. Tahapan Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan program pembuatan tempat sampah permanen memberikan dampak positif terhadap
peningkatan sarana kebersihan dan kesadaran lingkungan di sekolah mitra. Berdasarkan hasil
observasi awal, UPTD SMPN 16 Kupang memiliki keterbatasan fasilitas tempat sampah, baik dari
segi jumlah maupun kualitas, sehingga sebagian besar sampah sering dibuang sembarangan di
lingkungan sekolah. Setelah kegiatan dilaksanakan, sekolah mitra memiliki tambahan tempat
sampah permanen yang terpasang pada lokasi-lokasi strategis seperti halaman sekolah, depan
ruang kelas, dan area kantin, sehingga memudahkan warga sekolah dalam membuang sampah
dengan benar. Berikut adalah uraian hasil kegiatan yang dilakukan. Hasil ini menunjukkan bahwa
penyediaan tempat sampah permanen secara langsung mampu mengatasi keterbatasan sarana
kebersihan yang sebelumnya menjadi salah satu penyebab perilaku membuang sampah
sembarangan di lingkungan sekolah. Penempatan tempat sampah pada lokasi-lokasi strategis
berperan penting dalam meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan warga sekolah dalam
membuang sampah dengan benar (Olapegba & Uye, 2025). Kondisi ini tidak hanya berdampak
pada peningkatan sarana fisik kebersihan, tetapi juga mendorong tumbuhnya kesadaran
lingkungan warga sekolah, karena ketersediaan fasilitas yang memadai menjadi faktor pendukung
terbentuknya perilaku hidup bersih dan tertib di lingkungan sekolah (Oktavianti & El-Yunusi, 2024).

2. Hasil pelaksanaan pembuatan tempat sampah permanen menunjukkan keterlibatan aktif
mahasiswa dan pihak sekolah. Mahasiswa berperan dalam proses teknis pembuatan, sementara
penjaga sekolah yang mewakili eleman sekolah turut berpartisipasi dalam proses pemasangan dan
pengecatan. Keterlibatan ini menumbuhkan rasa memiliki terhadap sarana kebersihan yang
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dihasilkan. Secara fisik, tempat sampah yang dibuat memiliki konstruksi yang kuat, tahan lama,
dan dilengkapi dengan penandaan jenis sampah organik dan anorganik, sehingga mendukung
upaya pemilahan sampah di lingkungan sekolah.

Gambar 2. Pembuatan tempat sampah permanen

Keterlibatan langsung mahasiswa dan pihak sekolah dalam proses pembuatan dan pemasangan
tempat sampah permanen menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu meningkatkan
rasa tanggung jawab bersama terhadap fasilitas kebersihan (Anharudin et al., 2025). Keberadaan
tempat sampah yang kokoh dan dilengkapi penandaan jenis sampah juga menjadi faktor
pendukung dalam membentuk perilaku pengelolaan sampah yang lebih terarah, sehingga sarana
yang disediakan tidak hanya bersifat fungsional tetapi juga edukatif.

3. Hasil sosialisasi dan edukasi kebersihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa
mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan membuang sampah sesuai jenisnya. siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan sosialisasi, ditandai dengan partisipasi aktif
dalam diskusi dan praktik langsung penggunaan tempat sampah. Selain itu, Berdasarkan
pengamatan langsung yang dilakukan setiap hari setelah sosialisasi dan edukasi selama 3 kali
setiap hari mulai pukul 06.45-07.15, 08.15-09.00 dan 10.00-12.00, tercatat siswa menggunakan
tempat sampah tersebut dengan baik dan tepat.

Gambar 3. Pembuatan tempat sampah permanen

Hasil ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan edukasi kebersihan memiliki peran penting dalam
meningkatkan pengetahuan sekaligus kesadaran siswa terhadap perilaku hidup bersih (Arifiani et
al., 2023; Suprobo et al., 2022). Antusiasme dan praktik langsung yang dilakukan siswa
mengindikasikan bahwa metode edukasi yang aplikatif lebih efektif dalam mendorong perubahan
perilaku, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep kebersihan secara teoritis tetapi juga
mampu menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah.

4. Hasil evaluasi kondisi lingkungan sekolah setelah program menunjukkan adanya perubahan positif
terhadap tingkat kebersihan. Observasi pascapelaksanaan menunjukkan penurunan jumlah
sampah yang berserakan di lingkungan sekolah, terutama di area yang sebelumnya sering menjadi
titik penumpukan sampah. Secara deskriptif, tingkat kebersihan sekolah meningkat sekitar 60-
70% dibandingkan kondisi sebelum kegiatan, berdasarkan perbandingan hasil observasi visual dan
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penilaian guru terhadap kebersihan lingkungan sekolah. Peningkatan tingkat kebersihan ini
mengindikasikan bahwa penyediaan sarana kebersihan yang memadai, disertai dengan edukasi
berkelanjutan, mampu memberikan dampak nyata terhadap kondisi lingkungan sekolah (Appiah-
Brempong et al., 2018; Maba, 2022). Penurunan jumlah sampah di area rawan menunjukkan
adanya perubahan perilaku warga sekolah yang lebih disiplin dalam membuang sampah, sehingga
program ini dapat dikatakan berhasil dalam mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang lebih
bersih dan sehat.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa dalam
penyediaan sarana kebersihan melalui pembuatan tempat sampah permanen tidak hanya mampu
meningkatkan ketersediaan fasilitas fisik, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesadaran dan
perubahan perilaku warga sekolah dalam menjaga kebersihan lingkungan (Mursyid et al., 2022; Idami
et al., 2024; Prasetyo et al., 2023). lingkungan sekolah menjadi lebih bersih, sehat dan nyaman dan
diharapkan menjadi contoh sekolah yang peduli terhadap lingkungan (Nahak et al., 2025). Program ini
dinilai efektif dan berpotensi untuk direplikasi pada sekolah lain dengan permasalahan serupa sebagai
upaya mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui partisipasi mahasiswa dalam pembuatan
tempat sampah permanen di UPTD SMPN 16 Kupang telah memberikan dampak positif terhadap
peningkatan ketersediaan sarana kebersihan di lingkungan sekolah. Keberadaan tempat sampah yang
bersifat permanen, ditempatkan secara strategis, serta dilengkapi dengan penandaan jenis sampah,
didukung oleh kegiatan sosialisasi kebersihan, terbukti mampu meningkatkan kesadaran dan perilaku
warga sekolah dalam membuang sampah pada tempatnya. Hal ini berkontribusi pada terciptanya
lingkungan sekolah yang lebih bersih, tertib, dan sehat.

Sekolah diharapkan dapat menjaga, merawat, dan memanfaatkan sarana kebersihan yang
telah tersedia secara berkelanjutan, serta terus menanamkan perilaku hidup bersih dan peduli
lingkungan kepada siswa melalui pembiasaan, pengawasan rutin, dan integrasi dalam kegiatan sekolah.
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, disarankan agar pengabdian selanjutnya difokuskan pada tema
pengelolaan dan pemilahan sampah sekolah, seperti pembentukan bank sampah sekolah, sehingga
upaya kebersihan yang telah dilakukan dapat berkembang menjadi program pengelolaan lingkungan
yang lebih optimal dan berkelanjutan.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak UPTD SMPN 16 Kupang atas kerja sama dan
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